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EMPAT ASPEK PENTING 

DESAIN SURAT SUARA 

the ability of voters to understand the 

choices of candidates or parties 

running in the election and select 

their choice in a valid manner atau

kemampuan pemilih untuk mengenali

kandidat atau partai yang menjadi

peserta pemilu dan agar pemilih dapat

memberikan suaranya dengan cara

yang benar atau “sah”.

the accuracy of counting of 

votes atau akurasi dalam

proses penghitungan suara
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*Sumber : https://aceproject.org/ace-en/topics/vo/voc/voc02/voc02a

Sistem Pemilu

3 4

Undang-Undang atau

Peraturan Perundang-

Undangan

https://aceproject.org/ace-en/topics/vo/voc/voc02/voc02a
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ALASAN 

PENYEDERHANAAN

3. Menyulitkan dan memerlukan waktu lama bagi Pemilih untuk membuka dan melipat

surat suara dan kemudian memasukkan ke dalam kotak suara (6 menit per

pemilih);

4. Efisiensi (jumlah surat suara dan kotak suara berkurang)

1. Beban kerja Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS) yang tinggi sehingga Badan Ad Hoc

terutama KPPS yang mengalami kelelahan secara fisik bahkan meninggal;

2. Kesulitan pemilih dalam memberikan suara karena banyaknya surat suara yang mengakibatkan tingginya

suara tidak sah (sumber survai LIPI tahun 2019)



UPAYA YANG 

DILAKUKAN KPU

Dilanjutkan dengan Survey dan/atau FGD (Forum Group Discusiion)

Mengadakan Simulasi terkait Draft Desain Penyederhananaan Surat

Suara

Menyusun Kajian dan Penelitian (Riset) Penyederhanaan Desain Surat

Suara Untuk Pemilu Tahun 2024

Roadmap penggunaan teknologi informasi dalam pungut hitung dan 

rekapitulasi ( SIREKAP)



RANCANGAN 

PENYEDERHANAAN



Model 1
(Penggabungan 5 Jenis Pemilihan dalam 1 Surat Suara) 

59.4 cm

42 cm

Menuliskan Nomor Urut

Calon pada Kolom yang di 

sediakan

7
2
1

Daftar Pasangan Calon (DPC) 

Presiden dan Wakil Presiden ditempel

di papan pengumuman

Daftar Calon Tetap (DCT) Anggota

DPR, DPD, DPRD Provinsi dan 

DPRD Kabupaten/Kota ditempel di 

dalam Bilik Suara

TATA CARA

PEMBERIAN SUARA



Model 2
(Penggabungan 5 Jenis Pemilihan dalam 1 Surat Suara) 

42 cm

59.4 cm

Menuliskan Nomor Urut

Calon pada Kolom yang di 

sediakan

1

Daftar Pasangan Calon 

(DPC) Presiden dan 

Wakil Presiden ditempel

di papan pengumuman

Daftar Calon Tetap

(DCT) Anggota DPR, 

DPD, DPRD Provinsi

dan DPRD 

Kabupaten/Kota 

ditempel di dalam Bilik

Suara

TATA CARA

PEMBERIAN SUARA



Model 3

(Pemisahan Surat Suara DPD dengan Surat Suara Presiden, DPR, dan DPRD)

42 cm

59.4 cm

21 cm

29.7 cm

Daftar Pasangan Calon (DPC) 

Presiden dan Wakil Presiden

ditempel di papan pengumuman

Daftar Calon Tetap (DCT) Anggota

DPR, DPD, DPRD Provinsi dan 

DPRD Kabupaten/Kota ditempel di 

dalam Bilik Suara

Menuliskan Nomor Urut

Calon pada Kolom yang di 

sediakan

3

TATA CARA

PEMBERIAN SUARA



Model 4
(Penggabungan 5 Jenis Pemilihan dalam 1 Surat Suara) 

59.4 cm

42 cm

Mencoblos pada Nomor

Urut, Nama Calon, dan tanda

gambar Partai Politik

TATA CARA

PEMBERIAN SUARA

Calon Anggota DPD berjumlah

20 Calon

Daftar Calon Tetap (DCT) Anggota

DPR, DPD, DPRD Provinsi dan DPRD 

Kabupaten/Kota serta Daftar Pasangan

Calon (DPC) Presiden dan Wakil 

Presiden ditempel di papan

pengumuman



Model 5
(Pemisahan Surat Suara DPD dengan Surat Suara Presiden, DPR, dan DPRD)

59.4 cm

42 cm

21 cm

29.7 cm

Daftar Calon Tetap (DCT) Anggota

DPR, DPD, DPRD Provinsi dan DPRD 

Kabupaten/Kota serta Daftar Pasangan

Calon (DPC) Presiden dan Wakil 

Presiden ditempel di papan

pengumuman
Mencoblos pada Nomor

Urut, Nama Calon, dan tanda

gambar Partai Politik

TATA CARA

PEMBERIAN SUARA



Model 6
(Pemisahan Surat Suara DPD dengan Surat Suara Presiden, DPR, dan DPRD)

Daftar Pasangan Calon (DPC) 

Presiden dan Wakil Presiden

ditempel di papan pengumuman

Daftar Calon Tetap (DCT) Anggota

DPR, DPD, DPRD Provinsi dan 

DPRD Kabupaten/Kota ditempel di 

dalam Bilik Suara

59.4 cm

42 cm

29.7 cm

21 cm

Mencontreng pada Nomor Urut dan 

tanda gambar Partai Politik

TATA CARA

PEMBERIAN SUARA



Ketentuan Perundang-Undangan yang perlu disesuaikan dalam

penyederhanaan Surat Suara

1. Perubahan Pasal 342 ayat (1), ayat (2), ayat (3) tentang aturan minimal di 

surat suara karena terdapat pengurangan aturan seperti nomor urut paslon dan 

nama paslon di dalam surat suara;

2. Perubahan Pasal 348 ayat (4) tentang pindah memilih;

3. Perubahan Pasal 353 ayat (1) huruf a, b, dan c tentang Pemberian suara

dengan cara mencoblos;

4. Perubahan Pasal 386 ayat (1), ayat (2), ayat (3) tentang keabsahan Suara

dengan tanda coblos sedangkan dalam penyederhanaan tata cara pemberian

suara juga dilakukan dengan menuliskan nomor urut calon dan mencontreng.

(Undang-Undang 7 Tahun 2017)



CATATAN PENYEDERHANAAN 
SURAT SUARA

KPU sedang melakukan kajian terhadap beberapa Model Surat Suara

Dalam hal penyederhanaan Surat Suara dengan metode pemberian suara menandai dan menuliskan, perlu

dilakukan perubahan Undang-Undang.

Pada pelaksanaan simulasi yang dilakukan oleh KPU, tata cara pemberian suara selain mencoblos dilakukan

juga dengan cara menandai dan menuliskan nomor urut pada kolom yang disediakan di dalam Surat Suara

Model 1 Penggabungan 5 Jenis Pemilihan dalam 1 Surat Suara dengan cara menuliskan nomor urut Pasangan

Calon, Partai Politik dan Caleg dianggap mudah bagi Pemilih dibandingkan dengan Pemilu 2019.

Model 4 Penggabungan 5 Jenis Pemilihan dalam 1 Surat Suara dengan tata cara pencoblosan dianggap tidak

menyulitkan bagi Pemilih.

Model 5 Pemisahan Surat Suara DPD dengan Surat Suara Presiden, DPR, dan DPRD dapat mengakomodasi

jumlah Calon Anggota DPD lebih banyak ( Pemilu 2019, Sulawesi Tenggara 46 Calon).

Model 6 Pemisahan Surat Suara DPD dengan Surat Suara Presiden, DPR, dan DPRD dengan tata cara

mencontreng berpeluang mengenai kolom Calon yang lain.
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